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Mouthwash is a solution or liquid used to rinse the oral cavity that has benefits for 

eliminating harmful bacteria, removing unpleasant odors (halitosis), providing 

therapeutic effects, and eliminating or preventing dental caries, as well as for aesthetics 

and freshness. (Salimah 2018). Mouthwash can also be used as an anti-inflammatory 

and topical analgesic agent. The aim of this project article is to understand how to make 

mouthwash using ingredients such as green tea leaves, betel leaves, and cinnamon to 

reduce bad breath. The method used in this study is an action research method, 

conducted from November to December 2023 in Biology Laboratory 2, Campus 1, PGRI 

Madiun University, utilizing Google Scholar, Science Direct, and Semantic Scholar, 

which provided scientific articles and journals from the last 10 years as guidance and 

reference for the creation of this project. Regarding the process that has been 

examined, it began with searching for a journal focused on the keyword traditional 

mouthwash, and then referring to sources that align with the significant methodological 

objectives. Based on the results of the mouthwash preparation project in the form of 

tea bags, the most favored technique was the preparation in treatment 1, which was 

stored at a cold temperature of 8˚C. The results from the combination that was carried 

out, namely 2g of cinnamon, 2g of green tea leaves, and 1g of betel leaves, were well 

received. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Obat kumur merupakan suatu larutan atau cairan sebagai pembilas rongga mulut yang 

mempunyai manfaat untuk menyingkirkan bakteri perusak, untuk menghilangkan bau tak 

sedap (Halitosis), mempunyai efek terapi dan menghilangkan infeksi atau mencegah karies 

gigi, estet ika dan sebagai kesegaran (Salimah 2018). Mouthwash dapat digunakan juga 

sebagai agen anti - inflamasi dan analgesik topikal. Obat kumur dapat digunakan untuk 

membunuh bakteri sebagai penyegar, menghilangkan bau tak sedap, dan memberikan efek 

terapetik dengan meringankan infeksi atau mencegah karies. Keefektifan obat kumur yang 

lain adalah kemampuannya menjangkau tempat yang paling sulit dibersihkan dengan sikat 

gigi dan dapat merusak pembentukan plak tetapi penggunaanya tidak bisa sebagai subtitusi 

sikat gigi. 

Kesehatan mulut adalah suatu hal penting bagi manusia terutama dalam pergaulan 

sehari -hari. Berbagai masalah yang berhubungan dengan mulut sering terjadi dalam 

kehidupan manusia, seperti bau mulut. Daun teh hijau merupakan salah satu tanaman 

yang dapat  dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Dauh sirih memiliki khasiat untuk 

kesehatan mulut, seperti menyembuhkan sariawan, dan menghilangkan bau mulut. 

Penggunaan daun sirih sebagai obat mempunyai dasar kuat karena adanya kandungan 

minyak atsiri yang merupakan komponen fenol alami yang dapat berfungsi sebagai

http://u.lipi.go.id/1396572924
http://u.lipi.go.id/1446092937
mailto:rezaapriliap@gmail.com


Florea: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya 
Volume 10, No.2, November 2023 (77-84)  

 

78 Rully Dwi W., Devi Tirta Sari, Putri Andyn M., Reza Aprilia Putri 

 

antiseptik yang kuat. Kayu manis merupakan tanaman yang telah digunakan sejak dulu 

sebagai bumbu masak serta ramuan obat herbal tradisional (Walangitan et al, 2014). Kayu 

manis dalam pembuatan obat kumur juga memberikan manfaat yaitu dapat membantu 

mengurangi pertumbuhan mikroorganisme penyebab bau mulut dan infeksi. Hasil proyek 

ini untuk mendukung mata kuliah keanekaragaman hayati. Untuk daun teh hijau, daun sirih, 

dan kayu manis termasuk ke dalam tumbuhan tingkat tinggi. 

Berbagai masalah yang berhubungan dengan mulut sering terjadi dalam kehidupan 

manusia, diantaranya adalah bau mulut dan periodontal yang disebabkan oleh plak gigi. 

Salah satu cara untuk mengatasi plak gigi yaitu dengan menggunakan obat kumur yang 

mengandung bahan anti bakteri. Obat kumur yang mengandung zat antiseptic dari bahan 

alami bisa didapat dari teh hijau dan daun sirih (Sultra, 2011). Daun teh hijau merupakan 

salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Perbandingan 

efektivitas obat kumur berbahan dasar teh hijau dengan jahe dalam menghambat 

pertumbuhan streptococcus mutans (+CD) (Tjokrosoeharto et al, 2019). Selain daun teh 

hijau, ternyata daun sirih memiliki khasiat untuk kesehatan mulut, daun sirih dikenal 

sebagai bahan untuk menginang yang berguna untuk menguatkan gigi, menyembuhkan 

sariawan, menghilangkan bau mulut, dan menghentikan pendarahan gusi. Kayu manis 

dalam pembuataan obat kumur juga memberikan beberapa manfaat seperti, dapat 

membantu mengurangi pertumbuhan mikroorganisme penyebab bau mulut  dan  infeksi, 

dapat  membantu menyegarkan napas, dan  dapat  membantu mengurangi pembentukan 

plak, serta mengurangi risiko gigi berlubang 

Berdasarkan uraian mengenai manfaat dan kandungan dari daun teh hijau, daun sirih, 

dan kayu manis di atas, dan belum banyak peneliti yang mengembangkan obat kumur dari 

bahan alam daun teh hijau (Camellia sinensis), daun sirih (Piper betle), dan kayu manis 

(Cinamommum verum), maka dari itu peneliti tertarik untuk membuat sediaan teh celup 

yang berfungsi sebagai obat kumur dari daun teh hijau, daun sirih, dan kayu manis untuk 

perawatan kesehatan mulut. (Puspita, S et al, 2018) 

 

Deskripsi Morfologi Daun Teh Hijau dan Manfaat : 

Teh hijau adalah jenis teh yang tidak mengalami oksidasi signifikan selama proses 

produksinya. Daun teh hijau diambil dari tanaman Camellia sinensis dan kemudian 

dipanaskan atau dikukus untuk mencegah oksidasi enzimatik. Proses ini mempertahankan 

warna hijau alami dan banyak senyawa bioaktif di dalamnya. 

 

Ciri – ciri teh hijau: 

1. Teh hijau memiliki warna hijau cerah dan aroma yang segar dan bunga, tergantung 

pada varietas dan cara pengolahan. 

2. Rasa  teh  hijau  bervariasi,  mulai  dari  ringan  dan  manis  hingga  lebih  tajam  atau  

pahit, tergantung pada jenis teh dan cara penyeduhan. 

3. Teh hijau kaya akan senyawa bioaktif, termasuk katekin seperti epigallocatechin 

gallate (EGCG), yang telah dikaitkan dengan sejumlah manfaat kesehatan potensial. 

4. Meskipun mengandung kafein, jumlahnya biasanya lebih rendah daripada teh hitam. 

5. Teh hijau telah digunakan dalam tradisi pengobatan Cina dan Jepang karena potensi 

manfaatnya, seperti meningkatkan kesehatan jantung, meningkatkan metabolisme, 

dan meningkatkan konsentrasi. (Sari, & Setiawan, 2018)
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Teh hijau menjadi populer di seluruh dunia tidak hanya karena rasa dan aroma yang 

khas, tetapi juga karena dianggap memiliki nilai kesehatan yang tinggi. Orang sering 

menikmatinya baik panas maupun dingin, dan dapat ditemukan dalam berbagai varietas, 

termasuk teh hijau Jepang, Tiongkok, dan India. Teh dapat dibedakan berdasar proses 

pengolahan, jenis teh bisa dibagi ke dalam teh tanpa fermentasi (teh hijau, putih), teh semi 

fermentasi (teh olong), dan teh fermentasi (teh  hitam)  (Setianingtyas  et  al.,  2018).  Teh  

hijau  memiliki  berbagai  manfaat  kesehatan . Kandungan antioksidannya, terutama 

epigallocatechin gallate (EGCG), dapat membantu melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan 

oksidatif. Minum teh hijau juga telah dikaitkan dengan peningkatan fungsi otak, penurunan 

risiko penyakit jantung, dan dukungan dalam penurunan berat badan. Selain itu, teh hijau 

juga dapat membantu meningkatkan metabolisme dan menjaga kesehatan kulit. 

 

Deskripsi Morfologi Daun Sirih dan Manfaat : 

Daun sirih adalah bagian dari tanaman sirih (Piper betle). Tanaman ini dikenal karena 

dau nnya yang biasa digunakan dalam berbagai budaya untuk tujuan tradisional, kuliner, 

dan adat istiadat. Daun sirih umumnya dianggap memiliki aroma khas dan rasa yang segar. 

Dalam banyak budaya, sirih juga dapat digunakan sebagai elemen dalam upacara adat, 

kebersihan mulut, atau sebagai simbol keharmonisan. Sirih memiliki nilai budaya yang 

tinggi dan memiliki sejarah penggunaan yang panjang dalam tradisi-tradisi Asia Tenggara 

dan sekitarnya. Daun sirih memiliki sifat antimikroba dan antiinflamasi. Kandungan 

senyawa aktif seperti eugenol, karvakrol, dan tanin dapat membantu melawan bakteri, 

jamur, dan virus. Penggunaan daun sirih telah terkait dengan manfaat  kesehatan  mulut,  

meredakan  batuk,  serta  dapat  digunakan  dalam  perawatan  luka. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kartini Hasballah, ekstrak daun sirih 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans, Lactobacillus kaesal dan Actinomycete viscosus (Kartini & 

Murniana, 2005; Riyanti, Sutyasningsih, & Sarsongko, 2018). Meskipun banyak orang 

mengonsumsinya untuk manfaat kesehatan, selalu bijaksana untuk berkonsultasi dengan 

profesional kesehatan sebelum mengambil keputusan besar terkait perubahan dalam pola 

makan atau pengobatan. 

 

Deskripsi Morfologi Kayu Manis dan Manfaat : 

Kayu manis adalah rempah-rempah yang dihasilkan dari kulit pohon kayu manis 

(Cinnamomum verum atau Cinnamomum cassia). Kayu manis berasal dari kulit dalam 

pohon kayu manis. Ada dua jenis utama: kayu manis Ceylon (Cinnamomum verum) yang 

dianggap sebagai varietas "asli," dan kayu manis Cassia (Cinnamomum cassia) yang lebih 

umum dan seringkali dianggap sebagai varietas yang lebih umum dijumpai di pasar 

(Walangitan et.al. 2014). Berikut adalah beberapa ciri tentang kayu manis: 

1. Kayu manis memiliki aroma manis, hangat, dan pedas. Rasa kayu manis dapat 

memberikan sentuhan manis dan pedas pada makanan atau minuman. 

2. Tersedia dalam berbagai bentuk, termasuk kayu manis batang, serpihan, bubuk, 

atau minyak kayu manis. Kayu manis  batang umumnya lebih  umum digunakan  

dalam masakan  dan minuman, sementara bubuk kayu manis sering digunakan 

sebagai bumbu. 

3. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kayu manis dapat memiliki sifat 

antioksidan dan antiinflamasi, serta dapat membantu mengatur gula darah. 

4. Minyak kayu manis juga digunakan dalam industri parfum dan produk aroma terapi.
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Kayu manis adalah salah satu rempah-rempah yang paling populer di dunia dan 

memiliki tempat khusus dalam dapur dan budaya berbagai masyarakat. Kayu manis 

memiliki beragam manfaat kesehatan. Senyawa aktif di dalamnya, seperti kumarin dan 

senyawa polifenol, dapat memberikan efek antiinflamasi dan antidiabetik. Mengonsumsi 

kayu manis berkhasiat untuk menurunkan kolesterol, menurunkan kadar gula  darah, 

antijamur, antivirus, antiparasit dan antibakteri (Wuisan, 2016). Kayu manis juga diketahui 

dapat membantu mengatur kadar gula darah dengan meningkatkan respons insulin. 

Penting untuk mengonsumsinya dengan bijak dan tidak berlebihan, terutama bagi individu 

dengan kondisi kesehatan tertentu. 

 

Uji Organoleptik : 

 

Uji organoleptik sediaan obat kumur dilakukan dengan mengamati dari segi bentuk, 

bau, dan warna sediaan obat kumur (Ade, N., 2014). Uji organoleptik adalah uji yang 

dilakukan untuk menilai sifat-sifat fisik dan kimia suatu produk berdasarkan indera manusia, 

seperti rasa, bau, warna, dan tekstur. Uji organoleptik merupakan salah satu uji yang 

penting dilakukan pada obat kumur, karena dapat memberikan informasi tentang kualitas 

dan keamanan obat kumur tersebut. Tujuan diadakannya uji organoleptik terkait langsung 

dengan selera. Setiap orang di setiap daerah memiliki kecenderungan selera tertentu 

sehingga produk yang akan dipasarkan harus disesuaikan dengan selera masyarakat 

setempat (Jayalangkara, 2017). 

 

1. Rasa obat kumur adalah salah satu sifat organoleptik yang paling penting. Secara 

spesifik yang sering dianalisa adalah rasa manis, rasa pahit dan asin (Agusman, 

2013).Rasa obat kumur harus enak dan tidak menimbulkan rasa yang tidak nyaman, 

seperti rasa pahit, asam, atau pedas. Rasa obat kumur yang enak akan membuat 

penggunanya lebih termotivasi untuk menggunakannya secara rutin. 

2. Bau obat kumur juga merupakan sifat organoleptik yang penting. Bau obat kumur 

harus segar dan tidak menimbulkan bau yang tidak nyaman, seperti bau busuk atau 

bau obat. Ba u obat kumur yang segar akan memberikan sensasi yang menyegarkan 

pada mulut dan tenggorokan. 

3. Warna Warna obat kumur juga merupakan sifat organoleptik yang penting. Warna 

obat kumur harus jernih dan tidak berwarna. Warna obat kumur yang jernih akan 

memberikan kesan yang bersih dan higienis. 

 

METODE PENELITIAN 

Daun teh hijau (Camellia sinensis), yang diambil dari Kebun Teh Jamus, Girikerto, Kecamatan 

Sine, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur 63121, Indonesia.  Lokasi pelaksanaan projek berada di 

Laboratorium 2 Biologi, Prodi Pendidikan Biologi, Kampus 1, Universitas PGRI Madiun, Jl. Setia 

Budi No. 85 Madiun, Jawa Timur 63121, Indonesia. Metode ini merupakan metode penelitian 

tindakan, yang dilaksanakan pada bulan November – Desember Tahun 2023 di Laboratorium 2 

Biologi, Kampus 1, Universitas PGRI Madiun. 
 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan 
 

P / T T1 T2 

P1 P1 T1 P1 T2 
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P2 P2 T1 P2 T2 

P3 P3 T1 P3 T2 

Keterangan: 
 

                      P1T1: kayu manis 2g, teh hijau 2g, sirih 1g pada temperatur 8°C 

                      P1T2: kayu manis 2g, teh hijau 2g, sirih 1g pada temperatur 25°C 

                      P2T1: kayu manis 2g, teh hijau 1g, sirih 2g pada temperatur 8°C 

                      P2T2: kayu manis 2g, teh hijau 1g, sirih 2g pada temperatur 25°C 

                      P3T1: kayu manis 1g, teh hijau 2g, sirih 2g pada temperatur 8°C 

                      P3T2: kayu manis 1g, teh hijau 2g, sirih 2g pada temperatur 25°C 

Indikator Keberhasilan : 

Obat kumur yang dihasilkan memiliki indikator berdasarkan uji organoleptik oleh 

responden yang berjumlah 6 orang. Dengan jenis kelamin 2 laki – laki dan 4 perempuan 

yang berasal dari Madiun, Magetan, dan Ngawi. 
 
Uji organoleptik terdiri dari rasa, bau, dan warna. 
1. Uji organoleptik dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya adalah 

metode hedonik. 

2. Dalam metode hedonik, responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap 

suatu produk berdasarkan tingkat kesukaan mereka. Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan skala hedonik. 

3. Untuk menghitung presentase uji organoleptik metode hedonik, dapat digunakan 

rumus berikut: 

Presentase  (%)  =  (Jumlah  panelis  yang  memberikan  nilai  tertinggi)  /  (Total  

panelis) (Triandini, 2022)  

4. Indikator keberhasilan uji organoleptik melibatkan respons manusia terhadap panca 

indera seperti rasa, aroma, warna, tekstur, dan penampilan secara keseluruhan. 

Keberhasilan diukur berdasarkan penerimaan atau penolakan produk oleh 

responden, sesuai den gan standar kesukaan responden. 

5. Indikator keberhasilan uji organoleptik diukur berdasarkan penerimaan atau 

penolakan responden dengan rentan penilaian: 

1)   (0 – 30)  : responden tidak suka 

2)   (30 – 60) : responden suka 

3)   (60 – 90) : responden sangat suka (Peraturan Menteri Pertanian RI) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji organoleptik pada sediaan obat kumur dalam bentuk teh celup dari daun teh 

hijau, daun sirih, dan kayu manis. 
 

Suhu Dingin 8°C 
 
Responden 

P1T1 (KM 2g, TH 2g, S 
1g) 

P2T1 (KM 2g, TH 1g, S 
2g) 

P3T1 (KM 1g, TH 2g, S 
2g) warna rasa bau warna rasa bau warna rasa bau 

R1 3 3 3 1 1 3 2 1 1 
R2 3 3 3 1 2 2 1 1 2 

R3 3 3 2 2 1 2 1 1 1 

R4 3 2 3 1 1 2 1 1 1 

R5 2 3 3 1 1 1 2 1 2 

R6 3 2 3 2 2 1 1 2 1 

PERSENTASE% 

 83% 67% 83% 33% 33% 17% 33% 17% 33% 
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Suhu Ruang  25°C 
 
Responden 

P1T2 (KM 2g, TH 2g, S 
1g) 

P2T2 (KM 2g, TH 1g, S 
2g) 

P3T2 (KM 1g, TH 2g, S 
2g) warna rasa bau warna rasa bau warna rasa bau 

R1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 
R2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 

R3 1 3 1 2 1 2 1 1 1 

R4 2 1 1 3 1 1 1 1 2 

R5 1 1 1 1 1 1 2 1 2 

R6 1 2 1 1 2 1 2 1 1 

PERSENTASE% 

 17% 17% 33% 17% 17% 17% 50% 17% 33% 

 
 

Keterangan: 

 Skala Warna  Setelah Diseduh 

 1) 0-30 = tidak suka 1 = kuning kecoklatan 

Rumus 2) 30-60  = suka 2 = coklat 
 3) 60-90 = sangat 

suka 
3 = coklat pekat 

  

 Bau   Rasa 

R = responden 1 = kurang wangi 1 = pahit 

 2 = wangi 2 = hambar 

 3 = sangat wangi 3 = manis 

 
3 = sangat wangi            3 = manis 
 

Analisis indikator keberhasilan berdasarkan pada persentase uji organoleptik dari nilai 

responden tertinggi pada perlakuan 1 indikator warna diperoleh 83%, rasa diperoleh 67%, 

dan bau diperoleh 83%. Dengan rasa yang dominan lebih manis, warna, dan bau yang 

sesuai dengan uji organoleptik membuat obat   kumur   dari   bahan   alami   ini   dapat   

diterima   dikalangan masyarakat. 

Berdasarkan data tersebut hasil perlakuan 1 dengan kombinasi kayu manis 2g, daun 

teh hijau 2g, dan daun sirih 1g merupakan kombinasi yang terpilih dan lebih banya disukai 

oleh responden sehingga, dapat digunakan sebagai sediaan obat kumur sekaligus 

mengurangi bau mulut. Hal tersebut juga menujukkan bahwa tujuan kombinasi kayu manis, 

daun teh hijau, dan daun sirih sebagai sediaan obat kumur dapat diterima dimasyarakat 

dan menunjukkan bahwa indikator keberhasilannya telah tercapai. (Mahbubu, 2023) 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan pengujian organoleptik yang telah dilakukan selama 14 hari dan 

melakukan pengamatan sediaan yang paling diterima dan disukai yaitu sediaan pada 

perlakuan 1 yang disimpan pada suhu dingin 8˚C. Hasil dari kombinasi yang telah dilakukan 

yaitu kayu manis 2g, daun teh hijau 2g, dan daun sirih 1g dapat diterima dengan baik. Daya 

terima produk terhadap responden sudah cukup baik dari segi warna, rasa, dan bau. 

Stabilitas sediaan yang baik adal ah sediaan  yang disimpan  pada suhu dingin, karena 

sediaan  tidak mengalami  perubahan  yang signifikan. 

SARAN 
 

Penelitian tentang obat kumur berbahan alami masih perlu dilakukan untuk 

mengetahui efektivitasnya secara lebih mendalam. Beberapa aspek yang dapat diteliti lebih 

lanjut antara lain efektivitasnya dalam mencegah  gigi berlubang, radang  gusi, dan  bau 

mulut. Kami  berharap penelitian lanjutan tentang obat kumur berbahan alami dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitasnya dan menjadikannya sebagai alternatif yang lebih 

baik bagi obat kumur konvensional.
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